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ABSTRAK 
 

EVALUASI PENGGUNAAN OBAT PADA PASIEN PENYAKIT  

PARU OBSTRUKTIF KRONIK (PPOK) PADA INSTALASI RAWAT 

JALAN RUMAH SAKIT UMUM DAERAH KOTA BEKASI PADA 

TAHUN 2019 – 2020 

 

Silvia Oktaviani 

1604015271 

 

Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK) adalah penyakit paru yang dapat 

dicegah dan diobati, ditandai oleh hambatan aliran udara  yang tidak sepenuhnya 

reversibel, bersifat progresif  dan berhubungan dengan respons inflamasi paru. 

Penting dilakukan pemantauan terhadap pengobatan PPOK supaya tercapai terapi 

yang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi ketepatan indikasi, 

obat dan dosis pada pasien PPOK di Rumah Sakit Umum Daerah Kota Bekasi 

tahun 2019 - 2020. Penelitian ini termasuk penelitian non eksperimental dengan 

pengambilan data secara retrospektif yang dianalisis secara deskriptif. 

Pengambilan sampel dengan metode total sampling. Data dievaluasi 

menggunakan Drug Information Handbook 24th edition 2016, British National 

Formulary 2018, Perhimpunan Dokter Paru Indonesia 2016, Informatorium Obat 

Nasional Indonesia 2017. Pasien yang memenuhi kriteria sebanyak 66, terdiri dari 

58 pasien laki- laki (87,88%) dan 8 pasien perempuan (12,12%). Evaluasi dari 

hasil didapat sebanyak 100% tepat indikasi, 96,64% tepat obat dan 95,30% tepat 

dosis. 

 

Kata kunci: PPOK, tepat dosis, tepat obat, tepat indikasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penyakit Paru Obstruktif Kronik (PPOK) adalah penyakit paru yang dapat 

dicegah dan diobati, ditandai oleh hambatan aliran udara  yang tidak sepenuhnya 

reversibel, bersifat progresif  dan berhubungan dengan respons inflamasi paru 

terhadap partikel atau gas yang beracun / berbahaya, disertai efek ekstraparu yang 

berkontribusi terhadap derajat berat penyakit (PDPI, 2016). World Health 

Organization (WHO) dalam Global Initiative for Chronic Obstructive Lung 

Disease (GOLD) tahun 2015 mendefinisikan bahwa PPOK adalah penyakit paru 

yang ditandai oleh hambatan aliran udara yang bersifat progresif dan berhubungan 

dengan respons inflamasi paru terhadap partikel atau gas racun yang berbahaya 

(GOLD, 2015). Prevalensi kejadian PPOK di dunia rata-rata berkisar 2-11% 

(GOLD, 2015). Prevalensi PPOK secara global di tahun 2016 adalah 251 juta 

kasus, dan di tahun 2015 mencapai 3,17 juta kematian yang disebabkan oleh 

penyakit PPOK. Lebih dari 90% kematian PPOK terjadi di negara-negara yang 

berpenghasilan rendah dan menengah (WHO, 2017). Sedangkan prevalensi PPOK 

berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar di Indonesia di tahun 2013 adalah 3,7% 

(Riskesdas, 2013). 

Terapi yang rasional, aman dan efektif tergantung pada kompeten 

mendiagnosis, peresepan, pemantauan, evaluasi obat secara efektif, terapi obat, 

pemahaman pasien dan kepatuhan dengan obat yang diresepkan (Adusumili dkk. 

2014). Salah satu terapi farmakologis PPOK adalah penggunaan obat yang 

ditujukan untuk mengurangi gejala dan komplikasi. Di sisi lain penggunaan obat 

yang tidak benar dapat menjadi penyebab morbiditas pasien dan bahkan kematian. 

Secara umum, masalah yang berkaitan dengan penggunaan obat dapat disebut 

dengan istilah Drug-Related Problems (DRPs). Dalam rangka meningkatkan 

penggunaan obat yang rasional, farmasis memiliki peran penting terutama dalam 

mengidentifikasi serta memecahkan masalah-masalah yang berkaitan dengan 

penggunaan obat atau Drug Related Problems (DRPs) baik yang bersifat potensial 

maupun aktual (Pustikaningtyas,  2011). 
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Dari analisis data hasil penelitian Amrina (2016) di RSUP dr. Djamil 

Padang menunjukkan bahwa pada pasien PPOK tidak tepat indikasi (6%), tidak 

tepat dosis (1%), sedangkan tidak tepat pasien dan obat tidak ditemukan. Tidak 

tepat indikasi sebesar 25,17%, ketepatan penentuan regimen obat diperoleh 

persentase sebesar 100% dan didukung dengan adanya respon dari evaluasi 

monitoring terapi yang tepat dengan persentase sebesar 100% (Zulkarni dkk. 

2019). 

Pada penelitian Pustikaningtyas (2011) pada pasien PPOK usia terbanyak 

adalah 60 – 69 tahun, pasien yang mengalami DRPs sebanyak 53 pasien (66,25%) 

dan pasien yang tidak mengalami DRPs sebanyak 27 pasien (33,75%); kategori 

indikasi butuh obat 13 pasien (16,25%), obat salah 10 pasien (12,5%), dosis 

terlalu rendah 20 pasien (25%), dosis terlalu tinggi 1 pasien (1,25%), obat tanpa 

indikasi yang sesuai 17 pasien (21,25%), interaksi obat 20 pasien (26,25 %). 

Berdasarkan uraian diatas, pemakaian obat pada pasien PPOK perlu di 

evaluasi apakah terapi obat yang diberikan tepat indikasi, tepat obat dan tepat 

dosis karna tinggi pravelensi PPOK masih ditemukan di ketidaktepatan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui gambaran dan menganalisis ketepatan obat, 

indikasi dan dosis pada pasien PPOK di instalasi rawat jalan RSUD Kota Bekasi 

dikarenakan Kota Bekasi merupakan mobilitas masyarakatnya tinggi dan belum 

dilakukannya penelitian tentang PPOK di RSUD Kota Bekasi. 

B. Permasalahan Penelitian 

Untuk mengevaluasi ketepatan pemilihan indikasi, ketepatan obat dan 

ketepatan dosis pada pasien PPOK di Rumah Sakit Umum Daerah Kota Bekasi 

pada tahun 2019 - 2020. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan obat berdasarkan 

data rekam medik pada pasien PPOK di Rumah Sakit Umum Daerah Kota Bekasi 

pada tahun 2019 - 2020 yang ditinjau dari ketepatan indikasi, ketepatan obat dan 

ketepatan dosis. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Bagi Peneliti 
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Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi 

peneliti tentang pemilihan obat pada pasien PPOK. Hal ini dapat memacu 

peneliti untuk lebih banyak memberikan informasi mengenai penggunaan obat 

PPOK pada pasien PPOK serta sebagai bahan referensi bagi penelitian yang 

lebih lanjut mengenai pengobatan pada pasien Penyakit Paru Obstruktif 

Kronik (PPOK). 

2. Manfaat Bagi Tenaga Kesehatan 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dan 

referensi bagi tim atau petugas kesehatan untuk meningkatkan ketepatan 

penggunaan obat sehingga diperoleh penggunaan yang efektif dan aman. 

3. Manfaat Bagi Masyarakat 

Meningkatkan kualitas hidup pasien PPOK dengan jalan pengobatan yang 

sesuai kebutuhan kondisi pasien. 
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